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MOTTO 
Bahagia adalah ketika kita lebih sering tersenyum, lebih berani bermimpi, 
lebih mudah tertawa dan lebih banyak bersyukur (Merry Riana) 
Usia terlalu ringkas untuk dilewatkan tanpa melakukan perubahan (Najwa 
Shihab) 
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PERAN DIMENSI THE BIG FIVE PERSONALITY DAN POLA 
ASUH ORANG TUA DEMOKRATIS  TERHADAP ORIENTASI 
KARIR SISWAMADRASAH ALIYAH JURUSAN AGAMA 
Pinkan Regina Suva 
Benny Herlena 
INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dimensi the big 
five personality dan pola asuh orang tua demokratis terhadap orientasi 
karir. Subjek dalam penelitian ini sejumlah 104 Siswa MAN 1 Pekalongan 
Jurusan Agama. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga instrumen yaitu 
skala orientasi karir, skala the big five personality dan skala pola asuh 
orang tua demokratis. Metode analisis data menggunakan analisis regresi 
ganda, teknik korelasi pearson product moment dan teknik korelasi 
spearman rho. Hasil uji analisis regresi ganda menunjukkan bahwa 
variabel entered berupa variabel pola asuh orang tua demokratis, artinya 
bahwa pola asuh orang tua demokratis memiliki peranan yang signifikan 
terhadap orientasi karir. Selanjutnya dimensi the big five personality yang 
memiliki hubungan signifikan dengan orientasi karir adalah dimensi 
agreablenness yang memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,204 
dengan taraf signifikansi Sig (1-tailed) = 0,000 dan dimensi extraversion 
yang memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,193 dan nilai taraf 
signifikansi Sig. (1-tailed) = 0,025. 
Kata kunci: Orientasi Karir, Dimensi The Big Five Personality, Pola Asuh 
Orang tua Demokratis, Siswa MAN 1 Pekalongan Jurusan Agama.  
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THE ROLE OF BIG FIVE PERSONALITY DIMENSION AND 
DEMOCRATIC PARENTING TOWARDS CAREER ORIENTATION 
MADRASAH ALIYAH STUDENTS  OF MAJOR RELIGION 
Pinkan Regina Suva 
Benny Herlena 
ABSTRACT 
The purpose of this study to know the role of the big five personality 
dimension and democratic parenting towards career orientation. The 
subjects of this study were 104 students of Madrasah Aliyah Negeri 1 
department of religion in Pekalongan. The data was collected by using 
three instruments, career orientation scale, the big five personality scale, 
and democratic parenting scale. The method of data analysis using 
regression analysis, pearson product moment and spearman rho.The 
results of the multiple regression analysis showed that the variables 
included formed parental variables, meaning parenting parents.  
Furthermore, the dimension of the big five personality that has a 
significant relationship with career orientation is the dimension 
agreablenness which obtains the correlation coefficient value 0,204 & Sig 
(1-tailed) = 0,000  and extraversion dimensions that obtain correlation 
coefficient values 0,193 & Sig. (1-tailed) = 0,025. 
Keywords: career orientation, The Big Five Personality, democratic 
parenting, MAN 1 Pekalongan department of religion. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun, 
dan meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM), dalam 
memasuki era globalisasi yang penuh dengan tantangan. Dapat 
dikatakan bahwa pendidikan merupakan suatu sarana yang sangat 
penting untuk perkembangan individu. Faktor pendidikan tidak 
dapat diabaikan terutama untuk memasuki era persaingan yang 
semakin ketat. Meningkatnya tuntutan di era globalisasi, yang 
harus dilalui oleh setiap individu yang hidup di abad ke 21, perlu 
memiliki kompetensi diri yang berkualitas. 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menyebutkan, bahwasanya 
Pendidikan Nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak, serta peradaban bangsa yang 
bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
mengembangkan potensi peserta didik yang memiliki keimanan, 
dan ke-taqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (Kelembagaan.ritekdikti.go.id). 
Berdasarkan uraian paragraf tersebut, dapat peneliti simpulkan 
bahwa harapan dari fungsi pendidikan untuk seorang individu, agar 
dapat terus berkembang pada setiap jenjang pendidikanya baik di 
SD, SMP dan SMA. 
Siswa yang duduk di SMA idealnya mulai memikirkan 
masa depan atau karir, yang sesuai dengan kehidupan di dunia 
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kerja (lulus SMA) secara nyata. Sebagaimana disebutkan dalam 
teori perkembangan karir menurut Ginzberg (Osipow, 1983), yang 
menyebutkan bahwa siswa SMA berada pada masa tentatif, yakni 
siswa dapat memikirkan atau merencanakan karir yang 
berdasarkan minat, kemampuan atau bakat, dan nilai-nilai potensi 
yang mereka miliki. Pencapaian karir seseorang akan dipengaruhi 
oleh adanya kemampuan perencanaan karir, dan pengambilan 
keputusan yang matang. Seseorang yang memiliki kemampuan 
perencanaan karir, tentunya akan mampu memahami dirinya, 
dengan demikian individu tersebut dapat memutuskan pilihan yang 
paling tepat sesuai dengan keadaan dirinya. 
Namun pada siswa SMA dalam hal ini tidak dengan mudah 
untuk menyelesaikan tugas perkembangan karirnya, dikarenakan 
siswa seringkali memiliki permasalahan yang berhubungan dengan 
kelanjutan studi, atau pekerjaan setelah lulus. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Supriatna (2009), bahwa masalah-masalah yang sering 
muncul pada siswa SMA diantaranya, adanya kebingungan dalam 
memilih program studi di perguruan tinggi, menentukan cita-cita 
atau bahkan tidak memahami bakat dan minat yang dimiliki, serta 
sering merasa cemas saat dihadapkan oleh pilihan pekerjaan 
setelah tamat sekolah. Hal ini terjadi karena siswa SMA 
merupakan individu yang berada pada tahap eksplorasi. 
Super (1975) menyatakan, bahwa siswa di SMA yang 
berusia 15-20 tahun berada pada tahap eksplorasi. Tahap 
eksplorasi merupakan tahap seorang individu yang sudah mampu 
memikirkan berbagai pilihan alternatif karirnya, namun belum 
dapat mengambil keputusan secara pasti dan tetap. Berdasarkan hal 
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tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa pada jenjang pendidikan 
SMA, siswa mulai menyadari adanya masalah yang berkaitan 
dengan karir di masa depannya, sehingga mereka mulai 
mempertimbangkan potensi diri yang dimiliki oleh masing-masing. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 
29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah menjelaskan, bahwa 
Pendidikan menengah umum (SMA) merupakan jenjang 
pendidikan menengah yang memberikan keutamaan perluasan 
terhadap ilmu pengetahuan, dan peningkatan keterampilan siswa, 
serta memberikan bekal kepada siswa untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi. Sementara Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan menengah yang 
mengutamakan pada pengembangan kemampuan siswa, untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu, sehingga pada pendidikan 
menengah kejuruan ini lebih memfokuskan pada persiapan siswa 
untuk memasuki lapangan kerja atau karir, serta mengembangkan 
sikap professional (www.badanpembinaanhukum.go.id). 
Sedangkan pendidikan menengah keagamaan / Madrasah 
Aliyah (MA) merupakan pendidikan menengah yang 
mengutamakan penguasaan pengetahuan khusus siswa tentang 
ajaran agama yang bersangkutan, sehingga para pendidik dan 
pengelola dalam Madrasah Aliyah tersebut, lebih memfokuskan 
untuk memberikan pembekalan diri kepada siswa, untuk 
melanjutkan studi, maupun karirnya yang memiliki 
kesinambungan dengan ilmu keagamaan 
(www.badanpembinaanhukum.go.id). 
Selanjutnya mengenai sistem pembelajaran di Madrasah 
Aliyah (MA) ini memiliki perbedaan dengan sistem pembelajaran 
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di SMA dan SMK. Hal ini dapat dilihat dari jumlah mata pelajaran 
yang mayoritas pelajaran agama meliputi Fiqih, Ilmu Kalam, 
Bahasa Arab, Aqidah, Akhlaq, Qur’an Hadits, Ilmu Tafsir, Sejarah 
Kebudayaan Islam. Pelajaran-pelajaran tersebut tidak ada di dalam 
kegiatan belajar mengajar SMA maupun SMK. Akan tetapi, pada 
siswa lulusan MA ini memiliki persamaan dengan siswa lulusan 
SMA/SMK, dalam hal kesempatan untuk melanjutkan studi, 
ataupun karir melalui jalur beasiswa undangan (SNMPTN) atau tes 
seleksi (SBMPTN) jalur IPS, IPA, dan IPC. 
Kemudian dari Kemenag (2012) juga mengemukakan 
tentang Program keagamaan di Madrasah Aliyah yang berarti, 
suatu program tambahan pelajaran, dalam bentuk pendalaman 
minat keagamaan, yang diberikan kepada peserta didik yang 
mengambil jurusan keagamaan selama tiga tahun yakni dari kelas 
X, XI dan XII. Pelaksanaan program keagamaan ini, menggunakan 
struktur kurikulum yang berlaku di Madrasah Aliyah pada 
umumnya, dengan tambahan pendalaman minat keagamaan 
dengan jumlah jam per minggu 8 jam pelajaran, dari pelaksanaan 
program keagamaan tersebut, diharapkan siswa lulusan MA 
jurusan Agama memiliki kemampuan untuk memahami materi 
kitab-kitab dasar dalam bidang keagamaan, seperti akhlak, tauhid, 
fikih, usul fikih, ulumul qur’an, tafsir hadist, Mustholah hadist, 
ilmu mantiq, sejarah dan bahasa yang diselaraskan dengan 
perkembangan informasi teknologi.  
Selanjutnya Direktur Jenderal Pendidikan Islam No 1293 
tahun 2016 tentang penyelenggaraan program keagamaan di 
Madrasah Aliyah menyatakan, bahwa tujuan diadakan program 
keagamaan pada siswa Madrasah Aliyah tersebut, untuk 
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menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang 
keagamaan (Tafaqquh fiddin), bidang kebahasaan asing terutama 
bahasa Arab, memiliki wawasan dan khazanah keislaman, 
sehingga siswa lulusan MA program keagamaan, nantinya dapat 
menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
berwawasan kebangsaan, menguasai dasar-dasar ilmu keislaman, 
menguasai kitab kuning, terampil dalam berbahasa Indonesia, Arab 
dan Inggris, terampil dalam menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi, berpikir kritis, peduli kreatif, inovatif, memiliki jiwa 
kepemimpinan dan kewirausahaan yang kuat 
(https://kepri.kemenag.go.id). 
Berdasarkan uraian paragraf diatas, dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa yang berada pada pendidikan menengah 
atas terutama pada siswa MA jurusan agama, idealnya sudah 
mengetahui orientasi masa depannya baik studi lanjut maupun 
karirnya, dikarenakan dalam pendidikan menengah atas, sudah 
diberikan pembekalan diri untuk mengembangkan potensinya yang 
mayoritas pembelajarannya mengenai ilmu keagamaan, sehingga 
nantinya dapat melanjutkan studi atau karirnya yang 
berkesinambungan dengan ilmu keagamaan, sebagaimana yang 
telah dijelaskan dari PPRI Nomor 29 tahun 1990, Kemenag (2012) 
dan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No 12 1293 tahun 2016. 
Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil penelitian 
Hayadin (2008) adalah, bahwa hanya 47,7% siswa setingkat SMA 
( SMA, MA, SMK) yang telah memiliki pilihan Perguruan Tinggi 
dan 52,3 % belum memiliki pilihan Perguruan Tinggi. Sebanyak 
52,3 % siswa tersebut bahkan mengembalikan angket karena 
belum memiliki pilihan Perguruan Tinggi, dan sisanya 47,7% 
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sudah memiliki pilihan. Hasil penelitian ini  didapatkan dari 400 
sampel yang terdiri atas 96 siswa Madrasah Aliyah (MA), 79 siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan sisanya adalah siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA), serta orangtua siswa dijadikan 
sebagai responden yang berjumlah 52 orang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada siswa setingkat SMA masih banyak 
mengalami kesulitan, dalam mengambil keputusan yang tepat 
terkait studi lanjut ke Perguruan Tinggi. 
Rulian (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “ Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Karier Siswa Melalui Konseling 
Kelompok Dengan Pendekatan Trait Factor Pada Siswa Kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta Tahun 2014/2015” juga 
mengemukakan bahwa siswa kelas X MAN 1 Yogyakarta terdapat 
permasalahan karir, diantaranya para siswa belum memiliki 
rencana yang pasti untuk memilih pendidikan lanjutan. Hal 
tersebut terjadi karena minimnya informasi tentang pendidikan 
lanjutan yang dapat dimasuki setelah lulus.  Selain itu ada 
kebingungan dalam mewujudkan cita-cita, adanya rasa 
kekhawatiran yang berlebih terhadap pekerjaan di masa depan 
nanti, yang tidak mampu memberikan penghasilan yang cukup, 
kurang memahami bagaimana cara memilih pekerjaan yang tepat, 
kurang memahami pengaruh antara pendidikan dengan 
keberhasilan karir, memiliki rasa pesimis karena ketatnya 
persaingan dalam memasuki pendidikan lanjutan, dan  adanya raca 
cemas jika menjadi pengangguran setelah menyelesaikan 
pendidikan. 
Data siswa MAN 1 Pekalongan Jurusan Agama angkatan 
2018/2019 : 
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No Kelas Jumlah Siswa 
1.  Kelas X Agama 1 34 
2.  Kelas X Agama 2 33 
3.  Kelas XI Agama 1 29 
4.  Kelas XI Agama 2 30 
5.  Kelas XII Agama 39 
 Total 165 
Dari data diatas mengenai siswa MAN 1 Pekalongan 
Jurusan Agama berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 
peneliti kepada beberapa pihak yang berwenang di Madrasah 
tersebut, yakni Kepala Sekolah, Wali kelas jurusan agama, dan 
guru yang menjadi penanggung jawab keagamaan menyatakan, 
bahwa situasi dan kondisi pada siswa jurusan agama mengenai 
orientasi masa depan baik dalam hal lanjut studi maupun karirnya 
tersebut belum terlihat jelas, dikarenakan sistem  
pembelajaran, dan sarana prasarana di MAN 1 Pekalongan 
untuk jurusan agama masih berada tahap pembenahan, dari mulai 
pemilihan jurusan agama tersebut sampai kelulusan, dikarenakan 
sebelumnya pada angkatan awal yakni tahun 2009-2016 siswa 
yang memasuki jurusan agama itu adalah opsi atau pilihan terakhir 
siswa yang tidak diterima di  jurusan IPA/IPS.  
Selain dari pihak sekolah, peneliti juga melakukan 
observasi dan wawancara kepada beberapa siswa jurusan agama 
mengenai orientasi karirnya, dari hasil wawancara tersebut terdapat 
permasalahan karir yang dialami oleh siswa jurusan agama di 
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MAN 1 Pekalongan baik dari kelas X, XI maupun kelas XII, 
permasalahan karir tersebut diantaranya 34 siswa belum memiliki 
rencana yang pasti untuk memilih pendidikan lanjutan atau 
pekerjaan yang nantinya akan mereka lakukan, 29 siswa masih 
memiliki rasa ragu untuk menentukan karir yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki, 10 siswa yang memiliki rasa pesimis 
terhadap orientasi karirnya, karena ketatnya persaingan dalam 
memasuki lapangan pekerjaan, hal ini disebabkan karena mereka 
memilih jurusan agama tersebut belum sepenuhnya sesuai minat 
dan bakatnya (memilih jurusan karena untuk menghindari angka 
atau hitungan, diperintah oleh orang tua, mengikuti teman), 
kurangnya informasi secara luas terkait dengan peluang karir yang 
selaras dengan jurusan agama, dan jarang melakukan diskusi 
dengan orang yang lebih dewasa yang mengetahui bakatnya. 
Crites (1973) menyatakan, bahwa ciri-ciri individu yang 
sudah memiliki orientasi karir diantaranya, dapat melakukan 
peningkatan terhadap pengetahuan mengenai dirinya, pekerjaan, 
dan memiliki kemampuan dalam memilih pekerjaan, serta mampu 
merencanakan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan. 
Sementara ciri-ciri individu yang kurang ataupun belum memiliki 
orientasi karir adalah, individu tidak realistis dalam memilih karir, 
yakni tidak berdasarkan kemampuan, minat, nilai dan kenyataan 
yang ada, serta adanya keraguan dalam membuat pilihan karir. Hal 
tersebut disebabkan karena individu memiliki banyak potensi dan 
membuat banyak pilihan, namun tidak dapat mengambil 
keputusan, sehingga ia tidak dapat memilih satupun dari beberapa 
alternatif yang memungkinkan baginya. 
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Berdasarkan pada penelitian dan pendapat ahli tentang ciri-
ciri individu yang sudah atau belum memiliki orientasi karir, dapat 
peneliti simpulkan bahwa masih terdapat siswa pada jenjang 
pendidikan menengah (SMA, MA dan SMK) belum memiliki 
orientasi karir sebagaimana yang disampaikan oleh Crites (1973). 
Orientasi karir merupakan salah satu sikap individu 
terhadap pilihan karirnya, baik itu pilihan studi lanjut ataupun 
pilihan untuk bekerja, yang ditunjukkan dengan adanya 
pengetahuan diri, pemahaman diri, kemampuan diri dan 
perencanaan terhadap masa depan (Super, 1975). Nadia, 
Camelia.dkk (2006) juga menjelaskan bahwa orientasi karir 
merupakan suatu sikap individu terhadap pekerjaan yang 
ditunjukkan dengan jelas untuk mencapai kepuasan dalam bekerja. 
Sedangkan Deer (Havran, et al, 2003) menyatakan bahwa orientasi 
karir merupakan suatu pemahaman dari seseorang terhadap 
gambaran pribadinya, yang mendorong untuk melakukan 
pemilihan karir yang sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal dari individu itu sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
dapat peneliti simpulkan bahwa orientasi karir merupakan, suatu 
sikap tegas dari individu untuk memberikan pilihan karirnya yang 
dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki, pemahaman terkait 
gambaran umum mengenai karir, dan adanya perencanaan terhadap 
masa depannya. 
Selanjutnya, Super (Sharf, 1992) menjelaskan bahwa 
orientasi karir terdiri atas tiga dimensi antara lain sikap terhadap 
karir (career development attitudes), keterampilan pembuatan 
keputusan karir (skills of carrer development decision making), 
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dan informasi dunia kerja (world-of-work information). 
Berdasarkan dimensi-dimensi orientasi karir yang disampaikan 
oleh Super, dapat peneliti simpulkan bahwa untuk membenahi 
tingkat orientasi karir yang ada pada siswa pendidikan menengah 
atas adalah dengan menemukan faktor-faktor yang dapat berperan 
dalam membangun orientasi karir siswa secara jelas. 
Super (Osipow,1983) menyatakan faktor-faktor yang 
berperan dalam menentukan orientasi karir diantaranya faktor bio 
sosial yang berupa usia dan kecerdasan, faktor lingkungan seperti 
orang tua, sekolah dan budaya masyarakat, faktor internal yang 
berupa kepribadian (konsep diri, fokus kendali, nilai-nilai dan 
tujuan hidup), aspirasi vocational dan tingkat prestasi akademik di 
sekolah. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat peneliti simpulkan 
bahwa salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam 
membangun orientasi karir pada siswa adalah adanya faktor 
internal yang berupa kepribadian, dari kepribadian tersebut dapat 
diketahui sikap maupun perilaku yang konsisten dari seseorang. 
Untuk mengetahui kepribadian seseorang dapat menggunakan 
beberapa teori kepribadian yang ada didalam ilmu psikologi, salah 
satunya adalah the big five personality.  
Teori the big five personality ini digunakan karena sesuai 
dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni untuk mengetahui 
tingkat orientasi karir pada individu, didalam the big five 
personality ini memiliki lima dimensi kepribadian yang dapat 
memberikan dampak positif bagi orientasi karir individu. Lima 
dimensi kepribadian tersebut meliputi neuroticism, ekstraversion, 
opennes, agreeableness, dan counscientiousness atau sering disebut 
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OCEAN. Sebagaimana penelitian dari Yunitri (2015) yang 
berjudul “ Tipe Kepribadian OCEAN dengan Career Decision Self 
Efficacy Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Jakarta” yang 
menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan teori tipe 
kepribadian OCEAN dari Costa dan McCrae (2005). Hasil 
penelitian ini menyebutkan adanya hubungan positif antara 
dimensi extraversion, conscientiousness, agreeableness, openess to 
experience dengan career desicion self efficacy, serta tidak ada 
hubungan yang signifikan antara neuroticism dengan career 
decision self efficacy  pada mahasiswa tingkat akhir di Jakarta. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat peneliti simpulkan 
bahwa dimensi the big five personality dapat dijadikan sebagai 
peninjau dari penelitian orientasi karir siswa, dikarenakan setiap 
siswa yang ada pada jenjang pendidikan menengah, dapat 
menumbuhkan rasa kesadaran akan minat dan bakatnya dari lima 
dimensi kepribadian yakni, dimensi neuroticism, ekstraversion, 
opennes, agreeableness dan counscientiousness atau sering disebut 
OCEAN. 
Selanjutnya Super (1973) menyatakan faktor eksternal yang 
memiliki peranan terhadap individu dalam membangun orientasi 
karir adalah keluarga. Salah satu faktor yang berperan dalam 
keluarga yakni pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap 
anak. Pola asuh keluarga memiliki andil yang cukup besar dalam 
membentuk perilaku dan membangun orientasi karir pada siswa.  
Hal tersebut disebabkan karena terdapat siswa yang masih 
memiliki kebingungan terhadap orientasi karir mereka, sehingga 
dengan memperhatikan pola asuh keluarga, sedikit banyak 
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berpengaruh terhadap kepercayaan diri mereka untuk membentuk 
orientasi masa depannya terutama dalam bidang karirnya (Winkel 
& Hastuti, 2012) 
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Yusron (2012) yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Karir dan Pola 
Asuh Orangtua Terhadap Kemandirian Siswa dalam Memilih Karir 
pada Kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
Negeri 1 Sedaya”. Dari penelitiannya tersebut menjelaskan adanya 
pengaruh positif yang signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap kemandirian siswa dalam memilih karirnya. 
Pola asuh orang tua adalah suatu cara yang digunakan oleh 
orang tua untuk memberikan bimbingan dan pengarahan yang 
dapat membantu anak dalam menjalani kehidupan (Hurlock, 
1995). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat peneliti simpulkan 
bahwa pola asuh orang tua merupakan suatu bentuk yang 
diterapkan oleh orang tua untuk membimbing, mendidik, dan 
mengarahkan anaknya agar sesuai dengan harapanya, oleh sebab 
itu terdapat gaya pengasuhan yang berbeda-beda yang diterapkan 
oleh setiap orang tua.  
Menurut Hurlock (1995) terdapat tiga jenis pola asuh yaitu 
permisif, demokratis dan otoriter. Pola asuh orangtua permisif 
merupakan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, yang 
memberikan kebebasan penuh pada anak untuk melakukan sesuatu 
hal tanpa adanya batasan dan kontrol diri dari orang tua. Pola asuh 
orangtua demokratis merupakan pola asuh yang diterapkan oleh 
orangtua dengan cara memberikan kebebasan pada anak, namun 
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masih tetap ada pengawasan dan kontrol dari orang tua serta 
adanya sikap menerima atau menghargai dari orang tua terhadap 
pendapat anak. Pola asuh orangtua otoriter merupakan pola asuh 
yang diterapkan oleh orangtua yang tidak memberikan toleransi 
pada anak untuk bertingkah laku, dalam artian orang tua disini 
memiliki kewenangan penuh untuk mengatur anaknya dalam 
bersikap dan bertingkah laku.  
Berdasarkan uraian paragraf diatas peneliti menyimpulkan, 
bahwa penggunaan pola asuh yang diberikan oleh orang tua 
kepada anaknya dapat dijadikan gambaran orientasi karir remaja di 
masa depannya. Semakin demokratis tipe pola asuh yang diberikan 
semakin baik orientasi karir yang akan ditunjukkan oleh remaja, 
dikarenakan orang  tua yang menerapkan pola asuh demokratis 
lebih dapat merangsang anak, untuk ikut berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan, baik dalam hal studi maupun karir, 
memiliki kebebasan dalam memilih, dan dapat menyelesaikan 
tugas-tugas atau hal-hal yang dikehendaki namun tetap diarahkan 
oleh orang tua. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Erikson (Santrock, 
2012) bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang 
diterapkan orang tua dengan sikap peduli, sehingga mendorong 
remaja ikut berpartisipasi dalam mengambil keputusan, tanpa 
pengaruh orang lain, seperti memilih teman, pendidikan, dan karir. 
Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan karir akan dapat 
dihindari, ketika siswa dan orang tua dapat mengkomunikasikan 
keinginannya masing-masing dengan sikap terbuka. Sehingga 
dapat peneliti nyatakan, bahwa orang tua dengan pola asuh 
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demokratis lebih dapat memberikan hak dan kesempatan pada anak 
untuk memilih karir yang diharapkan, yang pada akhirnya siswa 
dapat membangun orientasi karirnya yang sesuai dengan 
kemampuan dan harapanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli dan penelitian diatas 
peneliti menyimpulkan, adanya keterkaitan dalam orientasi karir 
anak dengan pola asuh demokratis yakni anak akan lebih memiliki 
kemampuan untuk membangun orientasi karirnya.  Hal tersebut 
disebabkan karena siswa akan dapat menentukan pilihannya tanpa 
merasa tertekan oleh orang tua. Anak tidak menganggap orang tua 
sebagai hambatan dalam mengambil keputusan, atau meraih cita-
cita, justru akan menjadikan orang tua sebagai pedoman ketika 
mereka mengalami kebingungan dalam memilih, karena dalam 
mengambil keputusan bukanlah hal yang mudah, dan anak tidak 
akan ragu atau takut untuk berdiskusi dengan orang tua yang 
memberi kenyamanan, serta dapat memahami mereka. Hal tersebut 
erat hubungannya dengan ketepatan orientasi karir yang akan 
ditentukan oleh anak. Berdasarkan uraian tersebut jelas terdapat 
hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan orientasi 
karir siswa. 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti ingin meneliti 
lebih lanjut terkait dengan korelasi Dimensi The Big Five 
Personality dan Pola Asuh Orangtua Demokratis berperan terhadap 
Orientasi karir siswa pada jurusan agama yang ada di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekalongan. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peranan dimensi 
the big five personality dan pola asuh orang tua demokratis 
terhadap orientasi karir siswa madrasah aliyah jurusan agama?. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada peranan dimensi the big five personality dan pola asuh orang 
tua demokratis terhadap  orientasi karir siswa MAN 1 Pekalongan  
Jurusan Agama. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan di bidang Psikologi khususnya pada bidang 
psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan, yang 
membahas tentang hubungan orientasi karir siswa dengan the 
big five personality dan pola asuh orang tua demokratis. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 
saran untuk  membantu meningkatkan kemampuan siswa  
MAN 1 Pekalongan jurusan agama dalam membangun dan 
menentukan orientasi karirnya. 
E. Keaslian Penelitian  
Penelitian yang dilakukan Yurike Budiargo (2014) yang 
berjudul   “ Perbedaan Orientasi Karir di  Tinjau Dari Jenis 
Kelamin Peserta Didik di Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 di 
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Kabupaten Purbalingga”. Penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi Product Moment Pearson dan Uji reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach. Hasil analisis dari penelitian ini 
memperoleh nilai skor validitas sebesar 0,137 sampai 0,599 
dengan skor reliabilitas sebesar 0,865, sehingga menunjukkan 
adanya bahwa ada perbedaan Orientasi Karir yang sangat 
signifikan antara peserta didik laki-laki dan peserta didik 
perempuan di SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Mark A. 
McKnight (2009) yang berjudul “Career Orientation Decisions of 
Rural High School Students: A Case Study” menunjukkan bahwa 
karir dan pilihan pekerjaan dapat dikembangkan sejak kecil, 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
teknik kelompok nominal, teori yang digunakan adalah teori super 
(1996) tentang perkembangan karir, subjek yang dijadikan dalam 
penelitian ini adalah siswa dari tiga sekolah menengah daerah yang 
berjumlah 32 siswa Dari mereka 32, 15 (47%) adalah laki-laki dan 
17 (53%) adalah perempuan. Usia siswa berkisar dari 16 - 18, 
dengan mayoritas peserta menjadi 18 (47%). 
Selanjutnya Zulaikhah (2014) juga melakukan penelitian 
mengenai orientasi karir  yang berjudul “ Hubungan Antara 
Dukungan Orang Tua dan Orientasi Karir dengan Pengambilan 
keputusan Studi Lanjut” menjelaskan bahwa penelitian ini 
menggunakan teori orientasi karir dari Super (Sharf, 1992). Subjek 
penelitian siswa siswi SMA N 1 Surakarta yang terdiri dari  82 
siswa kelas XII IPA dan siswa XII IPS sebanyak 27 siswa Hasil 
penelitian ini diketahui nilai corrected item total correlation 
bergerak dari 0,315 sampai 0,766 dan koefisien reliabilitas alpha 
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(a) = 0,914 bahwa ada hubungan positif secara signifikan antara 
dukungan orang tua dan orientasi karir dengan pengambilan 
keputusan studi lanjut siswa SMA 
Kemudian terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh 
Camelia Nadia & Aurel Vlaicu (2016) dengan judul “Students 
Conception of Learning and Career Orientation A Study on High 
School Students from Arad” . Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori Saljo (1979), Entwistle (1998), dan  Dart, 
Burnett dkk (2000). Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang 
memperoleh nilai lebih tinggi dalam belajar sebagai transformasi 
lebih diutamakan untuk mendapatkan informasi tentang pekerjaan 
dari layanan konseling karir khusus. Peneliti menggunakan subjek 
470 siswa SMA dari Arad, Romania siswa kelas 10 dari 13 SMA 
di Arad. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Rulian (2015) 
yang berjudul “ Upaya meningkatkan Kemampuan Pemilihan 
Karier Siswa Melalui Konseling Kelompok Dengan Pendekatan 
Trait Factor Pada Siswa Kelas X Mia 2 MAN 1 Yogyakarta Tahun 
2014/2015”. Penelitian ini berbasis penelitian tindakan (action 
research) dengan menggunakan model Kemmis & MC Taggart 
yang terdiri dari empat tahap yakni perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
reliabilitas sebesar 0,843 yang artinya adanya peningkatan 
kemampuan pemilihan karir siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta melalui konseling kelompok dengan pendekatan trait 
factor. 
Kemudian Laila Listiana Ulya (2013) juga menyatakan 
dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh 
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Demokratis Dengan Kemandirian Dalam Pengambilan 
Keputusan”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif dengan teknik analisis regresi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pola asuh 
demokratis dengan kemandirian dalam pengambilan keputusan 
sebesar 0,480 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti 
semakin tinggi pola asuh demokratis maka semakin tinggi pula 
kemandirian dalam pengambilan keputusan begitupun sebaliknya. 
Penelitian-penelitian di atas adalah beberapa penelitian 
yang melibatkan variabel orientasi karir, dimensi  the big five 
personality dan pola asuh orang tua demokratis. Penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian 
yang sudah ada. Letak perbedaan dalam penelitian ini dengan 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya adalah :  
 
1. Keaslian Topik 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian dengan judul 
“Peran Dimensi The Big Five Personality Dan Pola Asuh Orang 
Tua Demokratis  Terhadap Orientasi Karir Siswa Madrasah 
Aliyah Jurusan Agama” disebut original dari segi topik karena 
peneliti menggunakan orientasi karir sebagai variabel tergantung 
dan dimensi kepribadian The Big Five Personality  sebagai 
variabel bebas, serta Pola Asuh Orang tua Demokratis sebagai 
variabel bebas yang kedua, dimana penelitian-penelitian 
sebelumnya yakni seperti dalam penelitiannya Zulaikhah (2014) 
yang berjudul "Hubungan Antara Dukungan Orang Tua Dan 
Orientasi Karir dengan Pengambilan Keputusan Studi Lanjut”. 
Dalam penelitian ini menggunakan Orientasi karir sebagai variabel 
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bebas dan Dukungan Orang tua sebagai variabel tergantung. Selain 
itu, belum ada penelitian yang mengukur Orientasi karir yang 
ditinjau dari dimensi kepribadian The Big Five Personality dan 
Pola asuh orang tua demokratis. 
2. Keaslian Teori 
Teori yang digunakan untuk variabel bebas Pola Asuh 
Orang Tua Demokratis dari teori dari Hurlock (1995) memiliki 
perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni pada penelitian yang 
dilakukan oleh Rani Puspita Sari (2008) yang berjudul “Hubungan 
antara Pola Asuh Demokratis Dengan Prestasi Belajar Pada 
Remaja”, menggunakan teori Santrock untuk variabel pola asuh 
demokratisnya, sementara variabel dimensi the big five personality 
dalam penelitian ini menggunakan teori Mc Crae dan Costa (2002). 
3. Keaslian Alat Ukur  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yakni pada penelitian Kristiana 
Yunitri dan Devi Jatmika (2015) yang berjudul “ Tipe Kepribadian 
OCEAN dengan Career Decision Self Efficacy Pada Mahasiswa 
Tingkat Akhir di Jakarta” menggunakan alat ukur BFI ( Big Five 
Inventory ) langsung dari Costa dan McCrae (2005). Sedangkan 
Pada penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala dimensi 
kepribadian The Big Five Personality yang telah disusun oleh Riza 
Hardiani (2014). 
4. Keaslian Subjek 
Subjek dalam penelitian ini menggunakan subjek siswa 
Madrasah Aliyah Jurusan Agama dimana pada penelitian-
penelitian sebelumnya dengan topik yang sama yaitu orientasi 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pola asuh orang tua demokratis memiliki 
peranan yang signifikan dengan orientasi karir. hasil dari uji analisis 
regresi ganda antara orientasi karir dengan dimensi the big five 
personality dan pola asuh orang tua demokratis menunjukkan variabel 
yang memiliki pengaruh langsung terhadap orientasi karir adalah 
variabel pola asuh orang tua demokratis, dikarenakan yang terdapat 
pada kolom variabel entered adalah variabel pola asuh orang tua 
demokratis. 
 Selanjutnya Dimensi The Big Five Personality yang memiliki 
hubungan yang signifikan dengan orientasi karir adalah dimensi 
agreeableness, dan extraversion, selain itu adanya hubungan pola asuh 
orang tua demokratis dengan orientasi karir siswa. Sedangkan Dimensi 
conscientiousness, neuroticism dan openness tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan dengan orientasi karir. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah : 
1. Bagi Subjek  
Subjek yang telah memiliki orientasi karir yang sedang atau 
rata-rata, perlu untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kepribadian agreablenness dan extraversion dengan bersikap 
optimis, bersikap terbuka dalam membagikan cerita tentang 
permasalahan orientasi masa depanya, terutama dalam hal karir 
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kepada orang lain dan saling bertukar ide atau pemikiran, sehingga 
akan menghasilkan keputusan yang tepat dalam membangun 
orientasi karirnya, serta dapat menjadikan role model kesuksesan 
karir seseorang yang sesuai dengan minat dan bakat dari subjek. 
Selain itu, pengaruh dari pola asuh orang tua demokratis yang 
diperoleh dari subjek terhadap orientasi karirnya adalah dapat 
mendorong subjek untuk ikut berpartisipasi dalam mengambil 
keputusan tanpa pengaruh orang lain, seperti memilih teman, 
pendidikan, dan karir. Kesulitan-kesulitan untuk mengambil 
keputusan karir juga akan dapat dihindari, dikarenakan subjek dan 
orang tua dapat mengomunikasikan keinginannya masing-masing 
dengan sikap terbuka. 
2. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah atau madrasah tempat penelitian ini 
dilakukan, diharapkan untuk lebih memperhatikan orientasi karir 
siswa Madrasah Aliyah Jurusan Agama. Selain itu, diharapkan 
pula untuk memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi orientasi 
karir, yaitu baik dari faktor internal dari siswa itu sendiri maupun 
faktor yang terbentuk dari lingkungan belajar. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema 
orientasi karir disarankan untuk memperhatikan faktor lain yang 
mempengaruhi orientasi karir seperti faktor eksternal yang 
berhubungan dengan bimbingan karir, seperti yang dikemukakan 
oleh Super (Osipow, 1983) bahwa faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi orientasi karir adalah, adanya tingkat hubungan 
sekolah dengan siswa, hubungan tersebut dapat berupa 
peningkatan kurikulum sekolah, dengan cara memberikan 
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bimbingan terhadap siswa baik dibidang karir maupun studi lanjut, 
dari faktor tersebut peneliti dapat menggunakan variabel 
bimbingan belajar sebagai variabel bebasnya. Selain itu, peneliti 
selanjutnya disarankan apabila ingin menggunakan skala penelitian 
ini baik skala orientasi karir, skala the big five personality dan 
skala pola asuh orang tua demokratis sebaiknya melakukan 
adaptasi atau modifikasi terhadap aitem-aitem yang ada. 
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